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ABSTRAK 

Perawat merupakan tenaga kesehatan profesional yang bertugas dalam pemberian layanan kesehatan yaitu asuhan 

keperawatan. Pemberian asuhan keperawatan dipengaruhi oleh perilaku caring perawat. Komponen perilaku caring 

pada perawat salah satunya adalah efikasi diri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri 

dengan perilaku caring perawat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelatif 

menggunakan kuesioner melalui google form kepada 85 orang perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Wangaya. 

Kuesioner yang digunakan adalah Nursing Competence Self-Efficacy Scale untuk mengukur efikasi diri dan 

Instrumen Perilaku Caring Swanson yang dimodifikasi untuk mengukur perilaku caring perawat yang sudah teruji 

validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas efikasi diri perawat dalam kategori tinggi 

sebanyak 73 orang (85,9%), sedangkan mayoritas perilaku caring perawat dalam kategori sedang sebanyak 55 orang 

(62,7%). Hasil uji spearman rank didapatkan nilai p = 0,011 dan r = 0,276. Simpulan penelitian ini adalah terdapat 

hubungan positif lemah antara efikasi diri dengan perilaku caring perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Wangaya. 

Semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi pula perilaku caring yang diberikan oleh perawat. Perawat 

diharapkan dapat mempertahankan efikasi diri yang tinggi dan meningkatkan perilaku caring melalui primary 

service, seminar, workshop, volunteer, pengabdian masyarakat, dan lainnya. 

 

Kata kunci: efikasi diri, perawat, perilaku caring 

 
ABSTRACT 

Nurses are professional health workers tasked with providing health services this is nursing care. The provision of 

nursing care is influenced by the caring behavior of nurses. Component of the caring behavior in nurses is self-

efficacy. The purpose of this study was to determine the relationship between self-efficacy and the caring behavior 

of nurses. This study is a quantitative study with a descriptive correlative design using a questionnaire via google 

forms to 85 nurses at the Wangaya General Hospital. The questionnaire used was the Nursing Competence Self-

Efficacy Scale to measure self-efficacy and the modified Swanson Caring Behavior Instrument to measure the 

caring behavior of nurses tested for validity and reliability. The results showed that the majority of nurses self-

efficacy was in the high category as many as 73 people (85,9%), while the majority of nurses caring behavior was 

in the moderate category as many as 55 people (62,7%). The result of the spearman rank test showed a p-value of 

0,011 and r = 0,276. The conclusion is a weak positive relationship between self-efficacy and the caring behavior 

of nurses at Wangaya General Hospital. Nurses who have high self-efficacy will have high caring behavior. Nurses 

are expected to maintain high self-efficacy and improve caring behavior through primary service, seminars, 

workshops, volunteers, community service, and others. 

 

Keywords: caring behavior, nurse, self-efficacy 
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PENDAHULUAN

Perawat adalah profesional tenaga 

kesehatan yang memberikan layanan 

kesehatan salah satunya adalah 

memberikan asuhan keperawatan. Asuhan 

keperawatan merupakan tahapan dalam 

mengoptimalkan proses pelayanan 

kesehatan (Pasaribu, 2020). Selain 

memberikan asuhan keperawatan perawat 

juga memiliki peran sebagai advocate, 

komunikator, educator, dan peran penting 

untuk meningkatkan pelayanan kesehatan 

adalah perilaku caring (Zuliani et al., 

2023). 

Perilaku caring merupakan tindakan 

yang didasari dengan rasa peduli, kasih 

sayang, empati, dan bertanggung jawab 

(Pragholapati & Gusraeni, 2021). Perawat 

yang memiliki perilaku caring rendah 

berjumlah 61 orang (48%) (Darmawan, 

2019). Meskipun perilaku caring sangat 

bermanfaat dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan, akan tetapi masih 

banyak perawat yang sering mengabaikan 

perilaku caring hal ini disebabkan oleh 

ketidaksesuaian antara standar beban kerja 

dari perawat dengan jumlah pasien yang 

ditangani (Wuwung et al., 2020). Seseorang 

yang memiliki perilaku caring rendah 

dikarenakan rendahnya efikasi diri. Untuk 

memaksimalkan perilaku caring dari 

perawat dibutuhkan efikasi diri yang tinggi 

sehingga mampu menghadapi tantangan 

dalam pekerjaannya (Afrida et al., 2022). 

Efikasi diri merupakan kepercayaan 

pada diri sendiri untuk meningkatkan 

performa kerja demi mencapai tujuan yang 

diinginkan. Perawat yang memiliki efikasi 

diri yang rendah berjumlah 19 orang (36%) 

(Suhamdani et al., 2020). Kecemasan dan 

kewaspadaan pada perawat yang meningkat 

dapat mengakibatkan rendahnya efikasi diri 

(Zahroh et al., 2020). Efikasi diri 

dipengaruhi oleh tiga faktor mulai dari usia, 

pendidikan, dan lama pengalaman kerja 

(Drama et al., 2019). 

Adanya hubungan antara efikasi diri 

dengan perilaku caring akan memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan 

pelayanan keperawatan. Perawat yang 

memiliki efikasi diri yang tinggi maka 

semakin tinggi perilaku caring yang 

diperoleh oleh pasien (Zahroh et al., 2020).  

Dari penelitian awal yang dilakukan, data 

diperoleh melalui wawancara kepada lima 

perawat di RSUD Wangaya dengan 

menggunakan pedoman perilaku caring 

didapatkan hasil wawancara 4 orang (80%) 

perawat mengatakan hanya melakukan 

pendekatan kepada pasien saat di awal 

pasien masuk di ruangan tersebut dan hasil 

wawancara 5 orang (100%) perawat 

mengatakan jarang menyempatkan waktu 

untuk mendengarkan keluhan dan perasaan 

dari pasien, hal ini dikarenakan perawat 

disibukkan dengan pekerjaan rutinitas 

dalam pembuatan asuhan keperawatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara efikasi diri 

dengan perilaku caring perawat di Rumah 

Sakit Umum Daerah Wangaya.

 

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif desain deskriptif korelatif 

dengan pendekatan cross-sectional. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 85 perawat yang 

bertugas di Ruang Intensif, IGD, 

Hemodialisa, Ruang Cendrawasih, dan 

Ruang Kaswari RSUD Wangaya, yang 

diambil dengan menggunakan teknik 

probability sampling melalui metode 

stratified random sampling. 

Penelitian ini memiliki kriteria inklusi 

yaitu responden bersedia berpartisipasi 

dalam penelitian dengan menandatangani 

informed consent, perawat yang dipilih 

secara acak dengan cara diundi 

menggunakan spin well, dan merupakan 

perawat pelaksana di ruangan intensif, IGD, 

hemodialisa, Kaswari, dan Cendrawasih. 

Sementara itu kriteria eksklusinya adalah 

perawat pelaksana yang tidak kooperatif 

atau memberikan umpan balik. Penelitian 

ini berlangsung dari bulan Mei sampai 

Oktober 2024. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan barcode dan link google form 

yang sudah terhubung dengan kuesioner 
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dengan estimasi pengisian kuesioner 

selama 15-20 menit. Dalam penelitian ini 

menggunakan dua instrumen yaitu, Nursing 

Competence Self-Efficacy Scale untuk 

mengukur efikasi diri perawat yang 

dimodifikasi oleh peneliti dengan nilai 

Cronbach Alpha 0,986 dan instrumen 

Perilaku Caring dari Swanson untuk 

mengukur perilaku caring perawat yang 

dimodifikasi oleh peneliti, terdapat 

pernyataan favorable dan unfavorable 

dengan nilai Cronbach Alpha 0,870. Uji 

korelasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji Spearman Rank dikarenakan 

data tidak berdistribusi normal. Penelitian 

ini telah dinyatakan laik, dengan terbitnya 

surat kelaikan etik penelitian dari Komisi 

Etik Penelitian RSUD Wangaya dengan no. 

000.9.2/6196/RSUDW. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1. Analisis Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Lama Pengalaman Kerja (n=85 orang) 

Variabel Mean (tahun) Standar Deviasi (tahun) Min-Max (tahun) 

Usia 34,7 5,3 25-46 

Lama pengalaman kerja 10,0 5,3 1-21 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan 

bahwa usia minimum dari responden yaitu 

25 tahun dan maksimum 46 tahun. Lama 

pengalaman kerja minimum responden 

yaitu 1 tahun dan maksimum 21 tahun.

 
Tabel 2. Analisis Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Status Pendidikan Terakhir, dan Ruangan 

(n=85 orang) 

Variabel  Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis  

Kelamin 

Laki-laki 19 22,4 

Perempuan 66 77,6 

 

Status pendidikan 

Terakhir 

D3 31 36,5 

S1 5 5,9 

Ners 49 57,6 

 

 

Ruangan 

Ruang intensif 19 22,4 

IGD 24 28,2 

Hemodialisa 10 11,8 

Ruang Kaswari 12 14,1 

Ruang Cendrawasih 20 23,5 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan 

bahwa sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 66 orang 

(77,6%). Sebagian besar tingkat pendidikan 

terakhir responden adalah Ners sebanyak 49 

orang (57,6%). Responden mayoritas dari 

IGD sebanyak 24 orang (28,2%).

 
Tabel 3. Rerata Nilai Efikasi Diri dan Perilaku Caring Perawat di RSUD Wangaya (n=85 orang) 

Variabel Mean Min-Max Confidence Interval 95% 

Efikasi diri 150,22 38-189 141,32 -159,12 

Perilaku caring 97,27 75-111 95,26-99,28 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan 

bahwa nilai rata-rata efikasi diri pada 

responden yaitu 150,22 dengan nilai 

minimum 38 dan maksimum yaitu 189. 

Pada variabel perilaku caring didapatkan 

nilai rata-rata 97,27 dengan nilai minimum 

75 dan nilai maksimum variabel perilaku 

caring yaitu 111.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Efikasi Diri dan Perilaku Caring Pada Perawat (n=85 orang) 

Variabel  Frekuensi (f) Persentase (%) 

 

Efikasi diri 

Rendah 3 3,5 

Sedang 9 10,6 

Tinggi 73 85,9 

Total 85 100,0 

 

Perilaku caring 

Rendah 11 12,9 

Sedang 55 64,7 

Tinggi 19 22,4 

Total 85 100,0 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan 

bahwa sebagian besar responden memiliki 

efikasi diri yang tinggi sebanyak 73 orang 

(85,9%). Pada variabel perilaku caring 

sebagian besar responden memiliki perilaku 

caring sedang sebanyak 55 orang (64,7%). 

Dari hasil tersebut menunjukan bahwa 

efikasi diri perawat mayoritas dalam 

kategori tinggi sedangkan perilaku caring 

perawat mayoritas dalam kategori sedang.

 
 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Dimensi Perilaku Caring Pada Perawat di RSUD Wangaya (n= 85 orang) 

Dimensi Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

 

Maintaining belief 

Rendah (<6) 6 7,1 

Sedang (6-7) 54 63,5 

Tinggi (8) 25 29,4 

 

Knowing 

Rendah (<14) 7 8,2 

Sedang (14-19) 55 64,7 

Tinggi (20) 23 27,1 

 

Being with 

Rendah (<45) 15 17,6 

Sedang (45-55) 60 70,6 

Tinggi (56) 10 11,8 

 

Doing for 

Rendah (<8) 2 2,4 

Sedang (8-11) 73 85,9 

Tinggi (12) 10 11,8 

 

Enabling 

Rendah (<11) 1 1,2 

Sedang (11-14) 65 76,5 

Tinggi (15) 19 22,4 
 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan 

bahwa sebagian besar responden yang 

memiliki perilaku caring sedang, jika 

dilihat dari responden yang memiliki 

maintaining belief sedang sebanyak 54 

orang (63,5%). Responden yang memiliki 

knowing sedang sebanyak 55 orang 

(64,7%). Responden yang memiliki being 

with sedang yaitu 60 orang (70,6%). 

Responden yang memiliki doing for sedang 

sebanyak 73 orang (85,9%), dan responden 

yang memiliki enabling sedang sebanyak 

65 orang (76,5%).

 
Tabel 6. Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Perilaku Caring Perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Wangaya 

(n=85 orang) 

Variabel Perilaku caring perawat 

Efikasi diri - Perilaku Caring r p-value 

0,276 0,011 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukan 

bahwa terdapat hubungan positif lemah 

dengan nilai signifikan antara efikasi diri 

dengan perilaku caring pada perawat (r = 

0,276, p-value = 0,011 < 0,05). Nilai r yang 

positif menunjukan bahwa semakin tinggi 

efikasi diri maka semakin tinggi pula 

perilaku caring yang diberikan oleh 

perawat.
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PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukan 

mayoritas perawat memiliki efikasi diri 

yang tinggi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rohman, 

Imallah, & Kurniasih (2023) yang 

menyebutkan bahwa sebagian besar 

perawat memiliki efikasi diri yang tinggi. 

Tingkat efikasi diri berpengaruh pada 

kemampuan dalam berpikir kritis, motivasi, 

dan berperilaku. Berdasarkan tingkat 

efikasi diri, perawat yang memiliki efikasi 

diri yang tinggi akan dapat menyelesaikan 

tugas dengan maksimal sehingga 

meningkatkan rasa percaya diri perawat 

dalam melaksanakan pekerjaannya (Drama 

et al., 2019). Efikasi diri yang tinggi 

memungkinkan perawat akan lebih yakin 

terhadap kemampuan yang mereka miliki 

dalam menyelesaikan tugas dan mampu 

mengembangkan diri menjadi lebih baik 

(Putri & Febriani, 2021).  

Efikasi diri yang tinggi pada perawat 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti, usia, pendidikan, dan lama 

pengalaman kerja. Pertama, usia menjadi 

salah satu faktor yang memengaruhi efikasi 

diri. Dalam penelitian ini didapatkan data 

bahwa usia minimum dari responden yaitu 

25 tahun dan maksimum 46 tahun. 

Penelitian yang dilakukan oleh Drama et al 

(2019) menyatakan bahwa seiring 

bertambahnya usia, maka individu tersebut 

cenderung membawa sifat-sifat positif 

dalam melaksanakan pekerjaannya seperti 

memiliki pengalaman, etika yang baik, dan 

komitmen dalam menjaga kualitas kerja. 

Seseorang yang berusia lebih dari 25 tahun 

cenderung memiliki efikasi diri yang lebih 

tinggi karena pada usia tersebut mereka 

lebih mudah untuk beradaptasi dan 

memiliki tekad yang kuat dalam 

menyelesaikan masalah (Nugroho & 

Kosasih, 2021). Kedua, pendidikan juga 

dapat memengaruhi efikasi diri. Penelitian 

ini menunjukan bahwa sebagian besar 

pendidikan responden adalah Ners. Perawat 

yang memiliki tingkat pendidikan yang 

tinggi maka akan semakin mudah untuk 

mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan, sehingga akan menciptakan 

rasa percaya diri yang tinggi saat 

melakukan tugasnya (Lainsamputty et al., 

2022). Ketiga, lama pengalaman kerja dapat 

memengaruhi efikasi diri. Dalam penelitian 

ini rata-rata lama pengalaman kerja pada 

perawat adalah 10 tahun, minimum satu 

tahun, dan maksimum 21 tahun. Perawat 

yang memiliki pengalaman kerja yang lebih 

lama dalam memberikan pelayanan 

keperawatan cenderung memberikan hasil 

yang maksimal, hal ini dikarenakan perawat 

yang memiliki pengalaman kerja yang lebih 

lama akan memiliki kualitas kinerja yang 

lebih baik (Drama et al., 2019).  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

perilaku caring perawat dalam kategori 

sedang. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Kaunang et al (2023) yang 

menyebutkan bahwa sebagian besar 

perilaku caring perawat berada dalam 

kategori sedang. Perilaku caring yang 

tinggi dapat memperkuat hubungan antara 

perawat dengan pasien melalui komunikasi 

yang efektif sehingga perawat memahami 

kebutuhan pasien (Wuwung et al., 2020). 

Hal ini akan memberikan respon positif 

seperti, membangun hubungan saling 

percaya dengan pasien, pasien lebih 

menghargai dan menghormati perawat, dan 

caring juga bisa sebagai pengembangan diri 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

menjadi lebih baik (Kemenkes RI, 2022). 

Perilaku caring dipengaruhi oleh 

beberapa dimensi seperti, maintaining 

belief, knowing, being with, doing for, dan 

enabling. Dimensi pertama yaitu, 

maintaining belief (kepekaan atau menjaga 

keyakinan). Berdasarkan penelitian ini 

diketahui bahwa maintaining belief perawat 

sebagian besar dalam kategori sedang. 

Maintaining belief yang dilakukan oleh 

perawat seperti membangun harapan, 

berpikir realistis, selalu ada di sisi pasien, 

dan siap memberikan bantuan sesuai 

dengan keluhan pasien (Nurani et al., 

2022). Dimensi kedua yaitu, knowing 

(mengetahui perkembangan kondisi 

pasien). Berdasarkan penelitian ini 

diketahui bahwa knowing perawat sebagian 

besar dalam kategori sedang. Knowing 

perawat yaitu mengetahui bagaimana 

perkembangan kondisi pasien, mengetahui 
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rencana keperawatan yang sesuai untuk 

pasien melalui perawatan yang efisien dan 

efektif, memahami dan mengetahui 

informasi kesehatan dari pasiennya, dan 

mampu memberikan intervensi sesuai 

dengan keluhan pasien (Hafriska & Kamil, 

2017). Dimensi ketiga yaitu, being with 

(kehadiran dari perawat untuk pasien). 

Berdasarkan penelitian ini being with 

perawat mayoritas dalam kategori sedang. 

Perilaku caring being with tidak hanya 

hadir secara fisik akan tetapi juga 

mendampingi pasien secara menyeluruh, 

berkomunikasi serta memberikan 

dukungan, dan kenyamanan (Apriani et al., 

2020). Dimensi keempat yaitu, doing for 

(melakukan untuk), berdasarkan penelitian 

ini doing for perawat sebagian besar dalam 

kategori sedang. Tindakan doing for berarti 

bekerja sama untuk melakukan suatu 

tindakan yang bisa dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan pasien (Nurani et al., 

2022). Dimensi kelima yaitu, enabling, 

berdasarkan penelitian ini sebagian besar 

enabling perawat dalam kategori sedang. 

Perawat enabling yaitu memberdayakan 

pasien menjadi lebih mandiri, hal yang 

dilakukan oleh perawat adalah dengan 

berbagi informasi, memberikan dukungan 

menghasilkan alternatif untuk 

meningkatkan penyembuhan, 

pertumbuhan, serta perawatan pasien 

(Hafriska & Kamil, 2017).  

Penelitian ini mendapatkan hasil (p-

value = 0,011) lebih kecil dibandingkan 

dengan (p-value 0,05) yang berarti terdapat 

hubungan antara efikasi diri dengan 

perilaku caring perawat. Koefisien korelasi 

yang diperoleh adalah 0,276, yang 

menunjukan bahwa hubungan efikasi diri 

dengan perilaku caring pada perawat di 

RSUD Wangaya tergolong lemah. 

Hubungan ini bersifat positif yang berarti 

bahwa jika efikasi diri meningkat, maka 

perilaku caring juga meningkat. Efikasi diri 

memiliki hubungan positif dengan perilaku 

caring perawat dalam memberikan 

pelayanan keperawatan. Efikasi diri 

memiliki peran penting dalam 

memengaruhi perilaku caring saat 

memberikan perawatan kepada pasien 

(Zahroh et al., 2020). 

Hasil dari penelitian ini juga 

menunjukan bahwa terdapat 9 orang 

(10,6%) memiliki efikasi diri yang tinggi 

akan tetapi perilaku caring-nya rendah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Drama et al (2019) ditemukan bahwa ada 9 

orang (32,1%) yang memiliki efikasi diri 

yang baik dengan perilaku caring yang 

kurang memadai. Selain itu, penelitian oleh 

Afrida et al (2022) juga ditemukan data 

bahwa perawat yang memiliki efikasi diri 

tinggi dengan perilaku caring rendah 

sebanyak 22 orang (61,1%). Hal tersebut 

dikarenakan pengalaman kerja dari perawat 

kurang dari enam tahun. Perawat yang 

bekerja lebih dari enam tahun cenderung 

memiliki kepatuhan yang lebih tinggi, dan 

seiring waktu di bidang pekerjaan mereka 

keterampilan dari perawat menjadi 

meningkat. Selain itu, status pendidikan 

dari perawat berpotensi memengaruhi 

efikasi diri yang tinggi dengan perilaku 

caring yang rendah, sebagaimana terlihat 

dari data dalam penelitian ini yang 

menunjukan bahwa terdapat 31 orang 

(36,5%) perawat dengan status pendidikan 

terakhir yaitu D3 keperawatan. Dalam 

penelitian Drama et al (2019) ada 39 orang 

(81,2%) perawat dengan tingkat pendidikan 

D3. Penelitian oleh Afrida et al (2022) 

menemukan 13 orang (28,3%) dengan 

pendidikan D3 keperawatan. Perawat yang 

memiliki tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi maka akan lebih mampu memberikan 

asuhan keperawatan yang baik, serta 

memiliki kemampuan dalam analisis, dan 

manajemen yang lebih tinggi (Alharbi et al., 

2024).  

Penelitian ini juga mendapatkan hasil 

bahwa terdapat hubungan positif lemah 

antara efikasi diri dengan perilaku caring 

perawat. Hubungan positif lemah 

menandakan bahwa terdapat hal lain yang 

memengaruhi lemahnya hubungan efikasi 

diri dengan perilaku caring salah satunya 

adalah ruangan. Penelitian ini 

menggunakan enam ruangan meliputi, 

Ruang Intensif berjumlah 19 orang 

(22,4%), IGD berjumlah 24 orang (28,2%), 

Ruang Hemodialisa berjumlah 10 (11,8%), 

Ruang Kaswari (ruang anak) berjumlah 12 

orang (14,1%), dan Ruang Cendrawasih 
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(ruang rawat inap) berjumlah 20 orang 

(23,5%). Lemahnya hubungan efikasi diri 

dan perilaku caring disebabkan karena 

heterogenitas ruangan yang diteliti. Ruang 

Intensif dan IGD seringkali berada dalam 

situasi yang kritis dan memerlukan 

keputusan yang cepat, tepat dan perawat 

harus memiliki keterampilan yang tinggi, 

sehingga perawat yang bertugas di Ruang 

Intensif dan IGD cenderung memiliki 

efikasi diri yang tinggi dan lebih 

mengutamakan tindakan untuk 

menyelamatkan pasien (Arfarulana et al., 

2023; Puspita, 2022). Begitu juga ruangan 

lainnya memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda, sehingga akan memengaruhi 

efikasi diri serta kemampuan perawat dalam 

memberikan perilaku caring.  

Penelitian ini juga menunjukan 

bahwa perawat di Ruang Intensif memiliki 

perilaku caring yang tinggi sebanyak 5 

orang (26,3%), sedangkan perawat di 

Ruang Cendrawasih (ruang rawat inap) 

memiliki perilaku caring yang rendah 

sebanyak 5 orang (25%). Perawat di Ruang 

Intensif dilatih untuk memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik 

sehingga mampu berinteraksi dengan 

pasien dan keluarga selama perawatan 

(Fitriani, Aklima, & Jufrizal, 2022). 

Perawat yang memiliki perilaku caring 

rendah berada di Ruang Cendrawasih 

(ruang rawat inap), hal ini terjadi karena 

standar beban kerja yang diharapkan tidak 

sesuai dengan jumlah pasien yang dirawat, 

kondisi ini menyebabkan perawat tidak 

dapat menerapkan perilaku caring dengan 

maksimal (Demur et al., 2019). 

Hasil dari penelitian ini sejalan 

dengan teori the caring model dari Swanson 

yaitu, memelihara dan menciptakan 

kesehatan yang dapat dilakukan dengan 

membangun hubungan yang berarti dengan 

orang lain, sehingga menghasilkan 

hubungan yang erat berdasarkan pada 

komitmen dan tanggung jawab (Widiastuti 

& Zuryati, 2023). Penerapan asuhan 

keperawatan yang dikolaborasikan dengan 

perilaku caring akan memiliki banyak 

manfaat seperti meningkatkan kualitas 

pelayanan sehingga mampu memberikan 

citra serta reputasi yang baik bagi rumah 

sakit.

 

SIMPULAN

Hasil penelitian ini sebagian besar 

efikasi diri perawat dalam kategori tinggi. 

Sebagian besar perilaku caring perawat 

dalam kategori sedang. Terdapat hubungan 

positif lemah antara efikasi diri dengan 

perilaku caring perawat di Rumah Sakit 

Umum Daerah Wangaya. Hal tersebut 

menunjukan semakin tinggi efikasi diri 

maka semakin tinggi pula perilaku caring 

yang diberikan oleh perawat. 

Keterbatasan penelitian ini adalah 

pengambilan data dilakukan secara daring 

melalui barcode yang disebarkan di lima 

ruangan serta link google form juga 

dikirimkan ke masing-masing kepala 

ruangan untuk diteruskan ke perawat 

ruangan. Hal tersebut menyebabkan peneliti 

tidak dapat melihat secara langsung respon 

dari responden, serta responden tidak bisa 

menanyakan secara langsung item 

pernyataan yang tidak dipahami.
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